
YOGYA (KR) - Dinas

Perhubungan (Dishub)

Kota Yogya mengimbau

pemilik kendaraan ber-

motor khususnya angkut-

an barang dan penum-

pang, untuk meman-

faatkan layanan uji KIR

gratis. Hal ini karena

dalam berbagai razia pen-

ertiban masih banyak

yang terjaring akibat ti-

dak memiliki surat ke-

laikan kendaraan terse-

but.

Kepala Seksi Pengenda-

lian Operasional Dishub

Kota Yogya Ariyanto Agus

Cahyono, menjelaskan

layanan uji KIR gratis

merupakan bentuk upaya

pemerintah dalam me-

ningkatkan keselamatan

dan keamanan di jalan

raya. Sehingga kenda-

raan memenuhi standar

kelayakan. 

"Selain program uji KIR

ini gratis, program terse-

but dapat memberikan

keringanan kepada pemi-

lik kendaraan agar dapat

memenuhi syarat ke-

layakan jalan tanpa terk-

endala biaya," jelasnsya,

Minggu (17/11).

Beberapa waktu lalu ja-

jarannya melakukan

kegiatan operasi penert-

iban angkutan barang

dan angkutan orang di

Jalan Hos Cokroaminoto.

Pada operasi gabungan

ini, dari 154 kendaraan

yang diperiksa terdapat

20 kendaraan yang belum

memiliki surat KIR. 

"Ini membuktikan bah-

wa masih banyak masya-

rakat Kota Yogya ternya-

ta belum mengetahui uji

KIR ini diberikan secara

gratis. Mohon segera me-

lakukan pengurusan uji

KIR, dan jangan percaya

dengan calo karena uji

KIR diberikan secara

gratis tanpa dipungut bi-

aya," imbuhnya.

Dirinya berharap, de-

ngan adanya program

gratis ini harapannya an-

tusiasme masyarakat me-

ningkat. Terutama bagi

mereka yang sebelumnya

mengalami kesulitan fi-

nansial untuk memenuhi

kewajiban uji KIR dan pe-

merintah memberi kemu-

dahan dengan adanya

program uji gratis yang

bisa dimanfaatkan ma-

syarakat Kota Yogya.

Sementara itu, Penguji

Kendaraan Bermotor

Mahir Dishub Kota Yogya

Afiat Arfianto, mengata-

kan sejak awal tahun

2024 jumlah kendaraan

yang mendaftarkan uji

KIR gratis hingga 14

November 2024 sebanyak

7.488 kendaraan, dan 805

di antaranya tidak lulus

uji KIR. Menurutnya, ar-

mada yang tidak lulus uji

KIR bisa disebabkan oleh

berbagai macam kondisi

kendaraan seperti lampu

kendaraan mati, nomor

mesin tidak sesuai STNK,

kaca spion tidak ter-

pasang dan lain sebagai-

nya. "Jika tidak lulus uji

KIR maka dalam waktu

maksimal 30 hari akan

dilakukan pengujian

ulang. Namun jika dalam

jangka waktu tersebut

pengendara tidak mela-

kukan uji KIR maka akan

diuji mulai dari awal la-

gi," ungkapnya.

Dalam proses uji KIR

gratis, Afiat menam-

bahkan, prosedur yang di-

lakukan sesuai standar

dan ditangani oleh petu-

gas yang berkompeten.

Pemilik kendaraan hanya

perlu mendaftar ke ap-

likasi Jogja Smart Service

(JSS) dan melalui KIR

Online (Si Regol) untuk

mendaftar uji KIR Gratis. 
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MANFAAT PROGRAM JAMKESUS SANGAT DIRASAKAN

Alat Bantu Kesehatan Mudahkan Akses Disabilitas

Kepala Dinsosnakertrans Kota

Yogya Maryustion Tonang, mene-

gaskan program tersebut meru-

pakan bukti nyata komitmen pe-

merintah dalam menyediakan ak-

ses kesehatan yang inklusif. "Ini

diharapkan dapat mendukung ke-

mandirian penyandang disabili-

tas dalam menjalani aktivitas se-

hari-hari. Program ini menjadi

langkah konkret dalam mewujud-

kan inklusivitas sosial dan mem-

berikan layanan kesehatan yang

setara bagi seluruh masyarakat,"

tegasnya, Minggu (17/11).

Program Jamkesus salah satu-

nya diwujudkan melalui pemberi-

an alat bantu kesehatan bagi

penyandang disabilitas. Alat ban-

tu itu juga sudah disesuaikan de-

ngan kebutuhan teknis sehingga

bisa langsung dimanfaatkan. Ta-

hun ini terdapat 44 penyandang

disabilitas di Kota Yogya yang me-

nerima alat bantu kesehatan

melalui program Jamkesus ter-

padu. Program ini memang bertu-

juan untuk memberikan dukung-

an kesehatan kepada masyarakat

dengan disabilitas fisik, agar me-

reka dapat lebih mandiri dalam

menjalani aktivitas sehari-hari. 

Maryustion menambahkan, se-

banyak 44 penyandang disabilitas

yang telah terdaftar dan men-

jalani pemeriksaan serta pen-

gukuran alat bantu. Sebanyak 25

orang di antaranya menerima

kursi roda adaptif, sementara 19

orang lainnya menerima alat ban-

tu orthosis dan prosthesis. Alat

bantu yang diberikan antara lain

kaki palsu, korset penyangga tu-

lang belakang dan sepatu besi un-

tuk penyandang disabilitas de-

ngan kondisi fisik tertentu. Untuk

jenis kursi roda adaptif yang

diberikan akan disesuaikan de-

ngan postur tubuh, lebar badan,

dan panjang kaki penerima.

"Bahkan kursi roda untuk anak-

anak dilengkapi dengan sabuk

pengaman dan meja agar nyaman

digunakan saat makan atau bela-

jar," imbuhnya.

Sementara Kepala Bapel

Jamkessos Heni Rahayuningsih,

menjelaskan setiap penerima alat

bantu telah melalui proses skrin-

ing kesehatan yang melibatkan

dokter umum serta spesialis ke-

dokteran fisik dan rehabilitasi.

"Proses fitting dilakukan untuk

memastikan alat bantu sesuai

dan nyaman digunakan oleh pe-

nerima manfaat. Kami juga mem-

berikan panduan penggunaan

dan membuka komunikasi lanju-

tan untuk keperluan reparasi jika

diperlukan," jelasnya.

Dengan adanya program Jam-

kesus terpadu Pemkot Yogya ber-

harap dapat meringankan keter-

gantungan penyandang disabili-

tas terhadap bantuan orang lain

dalam menjalani kehidupan se-

hari-hari. Sekaligus mendukung

mereka dalam mencapai ke-

mandirian yang lebih baik.

Bantuan alat bantu kesehatan

diserahkan secara simbolis oleh

oleh Asisten Pemerintahan dan

Kesejahteraan Rakyat Setda Kota

Yogya Yunianto Dwi Sutono.

Salah satu penerima, Faris Fadhli

Domily, warga Kemantren Kraton

sekaligus atlet disabilitas meneri-

ma bantuan alat bantu berupa

kaki palsu. Ia mengungkapkan

rasa syukur dan kebahagiaannya

menerima bantuan ini. Menu-

rutnya, ragam alat bantu yang

disediakan pemerintah sangat

membantu, baik untuk keperluan

sehari-hari di rumah maupun ak-

tivitas di luar rumah. 

"Saya merasa dirangkul oleh

pemerintah. Ini bukan pertama

kalinya saya mendapat bantuan

alat bantu pada 2018 lalu saya ju-

ga pernah menerima bantuan se-

rupa. Bantuan ini sangat berarti

karena penyandang disabilitas se-

lalu membutuhkan alat bantu

dalam berbagai situasi," katanya

yang merupakan atlet olahraga

angkat beban.

Tahun ini, Faris mewakili DIY

dalam ajang Pekan Paralimpik

Nasional (Peparnas) 2024 di Solo

dan berhasil menyumbangkan

satu medali emas serta satu

medali perunggu untuk Yogya-

karta. Dirinya mengalami am-

putasi akibat tumor tulang pada

usia 18 tahun. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Program Jaminan Kesehatan Khusus
(Jamkesus) yang diselenggarakan Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans) Kota Yogya
bekerja sama dengan Balai Penyelenggara Jaminan
Kesehatan Sosial (Bapel Jamkessos) sangat dirasakan
manfaatnya oleh penerima. Pemberian alat bantu kese-
hatan terbukti memudahkan akses bagi penyandang
disabilitas.

BANYAK ARMADA TERJARING PENERTIBAN

Dishub Imbau Pemanfaatan Layanan Uji KIR Gratis

YOGYA (KR) - Pene-

tapan kenaikan Upah

Minimum Provinsi (UMP)

di DIY tahun 2025 masih

menunggu instruksi dari

Pemerintah Pusat atau

Peraturan Menteri Kete-

nagakerjaan (Permena-

ker) yang baru. Permena-

ker tersebut mengako-

modir putusan Mahka-

mah Konstitusi (MK) ter-

kait pengupahan. Karena

pemerintah pada dasar-

nya mengikuti amar putu-

san MK untuk memper-

timbangkan Kebutuhan

Hidup Layak (KHL)

dalam pengupahan buruh. 

"Kalau untuk waktunya

kami belum bisa memberi-

kan komentar secara de-

tail. Karena kami masih

menunggu Permenaker

terbaru. Mudah-mudahan

saja semua bisa cepat sele-

sai," kata 

Kepala Dinas Ketenaga-

kerjaan dan Transmigrasi

(Disnakertrans) DIY Aria

Nugrahadi di Yogyakarta,

Minggu (17/11). 

Sementara itu Sekda

DIY Beny Suharsono

mengungkapkan, proses

penyusunan UMP meli-

batkan berbagai pihak,

termasuk akademisi dan

asosiasi pekerja. Semua

itu dilakukan guna men-

capai hasil yang adil dan

berimbang. Pembahasan

dengan akademisi telah

berlangsung selama bebe-

rapa bulan terakhir, na-

mun terdapat ketentuan

terbaru dari Kementerian

Tenaga Kerja yang perlu

diakomodasi. Selain itu pi-

haknya juga telah ber-

diskusi dengan asosiasi

pekerja.

"Nanti semuanya akan

disesuaikan dengan ke-

tentuan baru. Akademisi

juga sudah berproses

bersama kami dalam pem-

bahasannya.Tentu para

pekerja tidak bisa dile-

paskan dari proses ini dan

harus diajak berdiskusi

bersama. Dengan pen-

dekatan yang inklusif di-

harapkan UMP DIY dapat

ditetapkan secara kom-

prehensif, memenuhi ber-

bagai aspek kebutuhan,

serta meningkatkan kese-

jahteraan bagi para peker-

ja di DIY," paparnya.

Menurut Beny, setelah

pembahasan di tingkat pe-

merintah selesai, akan di-

lakukan rapat pleno yang

melibatkan seluruh pihak

terkait guna mencapai ke-

putusan final. Rapat pleno

ini ditargetkan selesai se-

belum Pilkada mendatang.

"Semua pihak akan dili-

batkan agar hasil keputus-

an dapat diterima dengan

baik," ujarnya.          (Ria)-f

KR-Devid Permana
Heroe Poerwadi senam bersama di lapangan

Minggiran.

YOGYA (KR) - Paslon Heroe Poerwadi-SW Supena

senam bersama warga Kota Yogyakarta. Senam berta-

juk 'Senam Hepi Serentak' tersebut diselenggarakan di

banyak titik di kelurahan-kelurahan se Kota

Yogyakarta, Minggu (17/11) dimulai pukul 06.00 WIB.

Calon Walikota Yogyakarta, Heroe Poerwadi menu-

turkan, senam hepi serentak ini diselenggarakan pada

minggu terakhir putaran kampanye sebagai ikhtiarnya

menuju kemenangan Pilkada 2024. Menurutnya, sela-

ma masa kampanye hingga saat ini sudah lebih dari

400 titik ia sambangi untuk menyatukan visi dengan

warga.

"Saya berbagi tugas dengan Mas Pena karena lokasi

senamnya banyak. Ini menjadi bagian dari ikhtiar kita

menuju kemenangan," terang Heroe kepada KR di sela

senam di Lapangan Minggiran Yogyakarta. Senam Hepi

Serentak di lapangan Minggiran diikuti ratusan warga

dimeriahkan pembagian doorprize.

Disinggung tentang programnya dalam pemajuan

Kota Yogyakarta, Heore mengatakan, dengan kondisi

sumber daya alamnya yang sedikit, Kota Yogyakarta

mau tidak mau harus diperkuat menjadi kota jasa.

Maka, warga Kota Yogyakarta harus terus dibekali agar

memiliki kemampuan untuk menghasilkan

produk/karya yang memiliki daya saing tinggi.

Menurut Heroe, cakupan sebagai Kota Jasa sangat

luas, meliputi jasa pendidikan, pariwisata, seni budaya,

kerajinan, fesyen, kuliner dan lain sebagainya.

Sehingga, meskipun sumber daya alamnya sedikit, tapi

ketika warganya memiliki kreativitas dan kemampuan

memaksimalkan potensi yang ada, maka kesejahteraan

akan meningkat.

"Oleh karena itu, program prioritas kami adalah

menghidupkan putaran ekonomi di Kota Yogyakarta

lebih panjang, melalui Jogja Gayeng 24 Jam. Kita jaga

keamanan dan kenyamanan semuanya, sehingga bisa

menikmati Yogya yang lebih baik lagi dan membaha-

gian bagi warganya," pungkasnya. (Dev)-f

Penetapan UMP DIY Masih Menunggu Pemerintah Pusat

IKHTIAR MENUJU KEMENANGAN PILKADA

Heroe-Pena 'Senam Hepi Serentak' Bersama Warga


